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kekerasan seksual. Adapun salah satu upaya untuk
pencegahan terjadinya tiga dosa besar dalam pendidikan
ini ialah dengan mengadakan sosialisasi. Tujuan dari
pengabdian ini ialah memberikan pemahaman kepada
peserta didik kelas V SD 4 Tenggeles dengan cara
memberikan sosialisasi dengan metode ceramah dan tanya
jawab terkait tiga dosa besar dalam pendidikan, beberapa
contohnya, dampaknya, dan cara menghindari tiga dosa
besar dalam pendidikan tersebut. Dalam sosialisasi
tersebut, mahasiswa menggunakan media berupa power
point. Hasil dari sosialisasi ini menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan pemahaman peserta didik terkait tiga dosa
besar dalam Pendidikan dapat terlihat dalam hasil pretest
dan posttest. Berdasarkan data yang telah didapatkan,
hasil pretest mendapatkan rata-rata nilai sebesar 5,8 dan
rata-rata nilai posttest sebesar 8,45. Hal ini dapat
dikatakan bahwa hasil uji pemahaman siswa naik sebesar
45,68 %.
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Pendahuluan

Berisi deskripsi tentang analisis situasi atau kondisi obyektif subyek pengabdian
(komunitas dampingan), isu dan fokus pengabdian, alasan memilih subjek pengabdian, dan
perubahan sosial yang diharapkan atau tujuan pengabdian masyarakat yang didukung dengan
data-data kualitatif maupun kuantitatif, serta didukung dengan literature review yang relevan.
Referensi menggunakan APA 7th Style. (Times New Roman), size 12, Paragraph Spacing:
before 6 pt; after 6 pt, Line spacing: 1.15)

Pengabdian kepada masyarakat adalah kegiatan yang bertujuan membantu masyarakat
tertentu dalam suatu kegiatan tanpa mengharapkan imbalan. Secara keseluruhan, program ini
dimaksudkan untuk memberikan kontribusi nyata bagi Indonesia, terutama bagi kesejahteraan
dan kemajuan bangsa (Pujilestari, 2022). Kesejahteraan dan kemajuan bangsa dapat dilihat dari
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kualitas pendidikan di negara tersebut (Kurniawati, 2022). Pendidikan adalah sarana untuk
memajukan segala bidang kehidupan manusia meliputi perekonomian, sosial, teknologi,
keamanan, keterampilan, berakhlak mulia, kesejahteraan, kebudayaan dan kejayaan bangsa
(Ilham, 2019). Dari hal tersebut nampak betapa pentingnya peran pendidikan dalam beberapa
sektor di negara Indonesia (Santoso, 2023). Pendidikan dalam suatu negara selalu berubah
mengikuti perkembangan zaman dan kebutuhan manusia didalamnya. Dalam hal ini perlu
adanya pembaruan dan peningkatan mengikuti perkembangan zamannya salah satunya ialah
pembaruan kurikulum yang diterapkan.

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi telah menggagas suatu
kurikulum baru yaitu Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka merupakan suatu kurikulum
dimana peserta didik dapat belajar sesuai dengan minat dan bakatnya. Selain itu, terdapat dua
kemampuan dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik yaitu kemampuan literasi dan
numerasi. Selain dua kemampuan tersebut, terdapat suatu hal yang menjadi ciri khas Kurikulum
Merdeka yaitu Profil Pelajar Pancasila. Profil Pelajar Pancasila merupakan salah satu upaya
internalisasi nilai-nilai Pancasila dengan menekankan pada pendidikan karakter peserta didik
(Utaminingsih et. al., 2023). Menurut Santika (2020) pendidikan karakter merupakan upaya
untukmenciptakan generasi bangsa yang cerdas berakhlak mulia dan berkepribadian bangsa
Indonesia. Pendidikan dalam hal ini bukan hanya terkait potensi dan kompetensi melainkan
karakter juga perlu ditekankan untuk memajukan kehidupan suatu bangsa.

Dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa problematika seperti kasus-kasus tertentu dan
menunjukkan permasalahan serius bagi sektor pendidikan. Problematika disini tidak hanya
berkaitan dengan kompetensi belajar peserta didik saja, melainkan pembentukan karakter siswa
(Susilawati & Sarifun, 2021). Kasus agresif dan perilaku tidak pantas yang ditunjukkan oleh
peserta didik di lingkungan sekolah bermacam-macam, diantaranya Bullying atau perundungan,
Intoleransi dan Kekerasan Seksual. Menurut Dewi (2020) Bullying atau perundungan
merupakan situasi dimana telah terjadi penyalahgunaan kekuasaan atau wewenang oleh
seseorang ataupun kelompok dengan tujuan untuk merugikan ataupun menyakiti orang lain.
Sedangkan intoleransi menurut Kamaluddin, et. al (2021) merupakan bentuk ketidakterimaan
terhadap perbedaan dan keberagaman, baik berupa perbedaan pendapat, perbedaan suku,
perbedaan agama dan lain-lain. Selanjutnya kekerasan seksual merupakan suatu tindak
kejahatan yang berkaitan dengan seksualitas seseorang (Khoirunnisa, et.al 2022).

Tiga dosa besar dalam pendidikan tersebut perlu ditanggulangi untuk menciptakan
lingkungan belajar yang aman dan nyaman untuk belajar. Semua pihak dalam lingkup
persekolahan mempunyai tanggung jawab yang sama dalam mencegah tiga dosa besar tersebut.
Tiga dosa besar pendidikan dapat terjadi di berbagai sektor pendidikan baik dari pendidikan
dasar hingga perguruan tinggi salah satunya di SD 4 Tenggeles. SD 4 Tenggeles
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merupakan salah satu sekolah dasar negeri yang berada di Desa Tenggeles, Kecamatan
Jekulo, Kabupaten Kudus, Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan selama dua
hariyaitu padatanggal 1-2 September 2023 di SD 4 Tenggeles, kami belum menjumpai
terjadinya tiga dosa besar tersebut, akan tetapi tidak menutup kemungkinan para siswa tidak
pernah melakukan ataupun mengalami tiga dosa besar tersebut baik di dalam maupun di luar
lingkungan persekolahan. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V pada
tanggal 7 September 2023 mengungkapkan bahwa tentu beberapa siswa pernah melakukan
bahkan mengalami tiga dosa besar tersebut baik secara sengaja maupun tidak disengaja.
Permasalahan tiga dosa besar dalam Pendidikan tersebut selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wahyuni (2019) dan Ummah et.al. (2022) yang menyatakan bahwa terdapat
beberapa peserta didik di SDN 3 Karang Anyar yang memiliki tingkah laku yang tidak
seharusnya diperbuat dan kurang baik.

Penjabaran permasalahan di atas dapat ditanggulangi dengan melakukan sosialisasi dalam
kegiatan pengabdian masyarakat. Sosialisasi ini bertemakan “3 Dosa Besar dalamPendidikan”
dengan sasaran/peserta kelas VV SD 4 Tenggeles. Alasan kami memilih sasaran peserta didik
khususnya kelas tinggi ialah secara kondisi mental dan intelektual mereka sudah siap dan cukup
matang untuk menerima segala materi yang kami berikan. Tujuan dariadanya sosialisasi ini
ialah peserta didik dapat mengetahui apa saja yang termasuk tiga dosa besar dalam pendidikan
dan bagaimana cara menanggulangi atau menghindari perilaku tersebut. Selain itu, peserta didik
yang telah mendapatkan pengetahuan terkait tiga dosa besar dalam Pendidikan tersebut mampu
menjadi contoh bagi kelas yang lain dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan
nyaman untuk belajar tanpa adanya berbagai problematika.

Metode

Program pengabdian Masyarakat dalam upaya mencegah terjadinya tiga dosa besar dalam
Pendidikan dilaksanakan pada Hari Jumat tanggal 8 September 2023. Kegiatan ini diikuti oleh
peserta didik kelas VV SD 4 Tenggeles yang berjumlah 20 peserta didik. Dalammelaksanakan
program ini, terdapat beberapa tahapan yang dilakukan sebagaimana dijelaskan dalam tabel
berikut ini.

Tabel 1. Tahapan kegiatan

No. Tahapan Deskripsi Kegiatan

1. Perizinan Mahasiswa melakukan perizinan dengan Kepala
Sekolah SD 4 Tenggeles untuk melakukan
kegiatan sosialisasi terkait Tiga Dosa Besar dalam
Pendidikan

2. Observasi a. Mahasiswa melakukan observasi di lingkungan
SD 4 Tenggeles terkait ada tidaknya perilaku
perundungan, intoleransi dan kekerasanseksual.
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No. Tahapan Deskripsi Kegiatan
b. Mahasiswa merancang bentuk sosialisasi yang
akan dilakukan dan materi yang akan

disampaikan
c. Mahasiswa merancang materi sosialisasi dalam
bentuk PPT
3. Koordinasi a. Mahasiswa melakukan koordinasi dengan guru
kelas V terkait adanya sosialisasi yang akan
dilakukan

b. Mahasiswa dan guru berdiskusi terkait materi
yang akan disampaikan.
4. Pelaksanaan Mahasiswa melaksanakan kegiatan sosialisasi di
SD 4 Tenggeles pada hari Jumat tanggal 8
September 2023 dengan diikuti oleh siswa kelas V
berjumlah 20 siswa

Hasil

Kegiatan sosialisasi Upaya Pencegahan Tiga  Dosa Besar dalam Pendidikan
dilaksanakan di SD 4 Tenggeles yang berlokasi di Desa Tenggeles, Kecamatan Mejobo,
Kabupaten Kudus. SD 4 Tenggeles merupakan salah satu sekolah dasar di Desa Tenggeles yang
beralamat di RT 02 RW 03, Kabupaten Kudus. Adapun peserta dan sasaran dalam kegiatan
sosialisasi ini ialah siswa- siswi kelas V SD 4 Tenggeles yang bertempat tinggal di sekitar Desa
Tenggeles. Kegiatan sosialisasi Upaya pencegahan tiga dosa besar Pendidikan dilaksanakan
pada hari Jumat, 8 September 2023.

Hasil pelaksanaan program kerja kami yaitu sosialisasi terkait upaya pencegahan tiga
dosa besar Pendidikan dapat terlaksana dengan baik dan sesuai dengan rencana dan metode
yang telah dirancang sebelumnya. Adapun rangkaian rencana dan metode yang telah kami
lakukan ialah sebagai berikut,

a. Perizinan

Mahasiswa melakukan perizinan dengan Kepala Sekolah SD 4 Tenggeles untuk melakukan
kegiatan sosialisasi di SD 4 Tenggeles. Kegiatan perizinan ini membahas terkait waktu dan
tempat pelaksanaan, sasaran/peserta, dan teknis pelaksanaan sosialisasi.
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Gambar 1. Perizinan di SD 4 Tenggeles

b. Observasi

Pada tahap ini mahasiswa melakukan observasi di lingkungan SD 4 Tenggeles terkait ada
tidaknya perilaku perundungan, intoleransi dan kekerasan seksual dilingkungan sekolah.
Setelah itu, mahasiswa merancang bentuk sosialisasi yang akan dilakukan dan materi yang
akan disampaikan kepada siswa di SD 4 Tenggeles. Kemudian mahasiswa merancang
materi sosialisasi dalam bentuk Power Point dengan tema yang menarik bagi siswa.

c. Koordinasi

Setelah mahasiswa melakukan observasi di lingkungan SD 4 Tenggeles, mahasiswa
menentukan sasaran dalam sosialisasi ini yaitu peserta didik kelas V. Kemudian mahasiswa
melakukan koordinasi dengan guru kelas V terkait adanya sosialisasi yang akan dilakukan
dan berkonsultasi terkait materi yang akandisampaikan.

d. Pelaksanaan

Kegiatan sosialisasi Upaya pencegahan tiga dosa besar dalam Pendidikan dilaksanakan
pada hari Jumat tanggal 8 September 2023 pada pukul 09.00 WIB sampai dengan 10.30
WIB. Kegiatan ini diikuti oleh 20 peserta didik kelas V SD 4 Tenggeles. Kegiatan
sosialisasi yang mahasiswa lakukan menggunakan media berupa Power point dan
ditayangkan melalui proyektor.

Kegiatan dimulai dengan kegiatan pendahuluan seperti salam, berdoa, presensi, pretest dan
apersepsi awal. Kemudian mahasiswa melanjutkan ke kegiatan inti pembelajaran dengan
memaparkan materi terkait tiga dosa besar dalam pendidikan melalui media Power Point.
Sosialisasi terkait tiga dosa besar dalam pendidikan merupakan hal baru bagi para peserta
didik. Dalam hal ini peserta didik mendengarkan materi dengan seksama dan berperan aktif
dalam proses sosialisasi.
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Gambar 2. Kegiatan Pendahuluan
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Gambar 3. Penyampaian Materi

Peran aktif peserta didik ini terlihat ketika peserta didik memberikan jawaban atas
beberapa pertanyaan yang diberikan oleh mahasiswa. Di sela-sela pemberian materi,
pesertadidik juga diberikan ice breaking sederhana seperti menyanyikan lagu Pelajar
Pancasila, jari kanan dan jari Kiri, dan permainan sederhana. Selama proses sosialisasi,
peserta didik mengikuti dengan bersemangat dan penuh keceriaan untuk mendegarkan dan
memperhatikan penyampaian materi dengan seksama.

Awalnya, para peserta didik kelas VV mengaku belum mengetahui apa saja tiga dosa besar
dalam Pendidikan tersebut, kemudian mahasiswa menerangkan apa saja yang
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termasukdalam tiga dosa besar pendidikan dan memberikan contoh konkritnya. Dalam
proses tersebut, terdapat proses tanya jawab antara mahasiswa dan peserta didik terkait
beberapa hal yang pernah dilakukan ataupun yang pernah mereka alami dalam tiga dosa
besar dalam pendidikan. Dari sosialisasi ini, mahasiswa mengetahui jika peserta didik
kelas V pernah mengalami bahkan melakukan salah satu dari tiga dosa besar pendidikan
tersebut yaitu Bullying atau perundungan. Ketika mengetahui hal tersebut, mahasiswa
memberikan penguatan dan arahan dari kejadian yang telah mereka alami atau lakukan.

Gambar 4. Sesi Tanya Jawab

e. Evaluasi

Setelah proses pemaparan materi selesai, mahasiswa membuka sesi tanya jawab dan
postest. Dalam proses tanya jawab banyak peserta didik yang menanyakan apakahkejadian
yang pernah mereka alami termasuk dalam tiga dosa besar pendidikan. Selanjutnya
mahasiswa memberikan evaluasi terkait sosialisasi yang telah dilakukan dengan
memberikan posttest untuk mengukur kemampuan mereka setelah diberikan sosialisasi.

Dalam sosialisasi ini, mahasiswa memberikan kuisioner berupa soal pretest dan postest
untuk mengukur seberapa jauh pemahaman siswa terkait tiga dosa besardalam Pendidikan.
Soal pretest dan posttest yang digunakan berjumlah 10 soal dengan jumlah partisipan yaitu
20 siswa. Adapun hasil pretest dan posttest ialah sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest

No Penilaian Jumlah Nilai Rata-rata
1. Pretest 116 5,8
2. Posttest 169 8,45
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Berikut disajikan gambaran dari grafik hasil pretest dan posttest peserta didik untuk
mengetahui perbedaan antara hasil pretest dan posttest yang telah dilaksanakan.

Grafik 1. Grafik Hasil Pretest dan Posttest

10

M Pretest

M Posttest

Diskusi

Kegiatan pengabdian dilaksanakan sesuai metode dan tahapan yang telah direncanakan.
Adapun tahapan dalam kegiatan sosialisasi ini ialah kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan dimulai dengan mahasiswa memberikan salam,
berdo’a, presensi, apersepsi pembelajaran dan dilanjut dengan pemberian pretest pada peserta
didik sebelum pelaksanaan sosialisasi. Kemudian mahasiswa melanjutkan kegiatan inti
pembelajaran dengan memaparkan materi terkait tiga dosa besar dalam pendidikan melalui
media Power Point. Sosialisasi terkait tiga dosa besar dalam pendidikan merupakan hal baru
bagi para peserta didik SD 04 Tenggeles. Dalam sosialisasi, peserta didik mendengarkan materi
dengan seksama dan berperan aktif dalam proses sosialisasi. Setelah kegiatan sosialisasi,
mahasiswa melakukan tanya jawab kepada peserta didik mengenai 3 dosa besar dalam
pendidikan untuk mengetahui sampai mana pemahaman mereka dan diperkuat dengan
diadakannya posttest.

Sosialisasi merupakan proses belajar yang dialami seseorang untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai dan norma-norma agar manusia tersebut dapat
berpartisipasi sebagai anggota dalam kelompok masyarakat (Adi, 2020). Adapun tujuan dari
sosialisasi ialah agar setiap anggota masyarakat mengetahui nilai-nilai dan norma yang ada pada
suatu kelompok masyarakat. Pelaksanaan sosialisasi ini sebagai alternatif solusi pencegahan
dari perilaku tiga dosa besar dalam pendidikan agar menciptakanlingkungan belajar di sekolah
yang aman dan nyaman tanpa adanya problematika. Dalam hal ini bisa disimpulkan bahwa
sosialisasi merupakan suatu proses belajar yang bertujuan untuk mentransfer ilmu dan nilai-
nilai norma yang berkembang untuk meningkatkanpemahaman dan pengetahuan masyarakat
(Jannah et. al., 2023).

Kegiatan sosialisasi ini dimulai pada pukul 09.00 WIB sampai dengan 10.30 WIB. Hasil
kegiatan menunjukan antusias partisipan dalam mengikuti kegiatan pendampingan dengan
menggunakan media Power point. Siswa SD 04 Tenggeles belum pernah menjadi obyek
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sosialisasi terkait materi 3 dosa besar dalam dunia Pendidikan menggunakan mediaPower
Point. Sehingga kegiatan ini dapat meningkatkan pemahaman peserta didik dalam
memanfaatkan teknologi guna memudahkan peserta didik dalam pembelajaran materi tersebut.

Peningkatan pemahaman peserta didik terkait tiga dosa besar dalam Pendidikan dapat
terlihat dalam hasil pretest dan posttest. Berdasarkan data yang telah didapatkan, hasil pretest
mendapatkan rata-rata nilai sebesar 5,8 dan rata-rata nilai posttest sebesar 8,45. Hal ini dapat
dikatakan bahwa hasil uji pemahaman siswa naik sebesar 45,68 %. Haltersebut selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ningtyas dan Sumarsono (2023) yang menyatakan bahwa
penyelenggaraan sosialisasi upaya mengurangi Bullying pada anak usia dasar dapat
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman anak terhadap tindakanbullying dengan dibuktikan
sebanyak 50 peserta didik dari total keseluruhan 163 peserta didik berada pada kategori sangat
tahu setelah diberikan kuisioner.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sartika, et. al (2022) menyatakan bahwa
pengadaan sosialisasi pencegahan pelecehan seksual pada Remaja di Desa Cibodas, Kabupaten
Serang menyatakan bahwa kegiatan sosialisasi dapat meningkatkan pemahaman siswa terkait
pelecehan seksual pada remaja melalui penayangan video dan penyampaian materi. Dari
penjabaran tersebut, maka dapat disimpulkan setelah pemberian sosialisasi untuk
meningkatkan pemahaman tiga dosa besar Pendidikan pada peserta didik mengalami
peningkatan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari kegiatan sosialisasi terkait materi 3 Dosa Besar dalam Dunia
Pendidikan yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN-T kelompok 24 2023 Universitas Muria
Kudus pada tanggal 08 September 2023, dengan berbagai rangkaian kegiatan yang sudah
dijalani seperti sosialiasi, pemberian materi, tanya-jawab, diskusi dan evaluasi,peserta didik
mengetahui dan memahami terkait apa saja tiga dosa besar dalam pendidikan, contohnya,
dampaknya serta cara mencegah tiga dosa besar tersebut. Dari hasil kegiatan sosialisasi yang
dilakukan terlihat bahwa terjadi peningkatan pemahaman peserta didik terkait tiga dosa besar
dalam Pendidikan dapat terlihat dalam hasil pretest dan posttest. Berdasarkan data yang telah
didapatkan, hasil pretest mendapatkan rata-rata nilai sebesar 5,8 dan rata-rata nilai posttest
sebesar 8,45. Hal ini dapat dikatakan bahwa hasil uji pemahaman siswa naik sebesar 45,68 %.
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